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ABSTRAK

Yudi Aksan Tanjung(2023): Pengembangan Video Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas IV SD

Pengembangan media video pembelajaran ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya media bantu dalam pembelajaran, kurangnya kemampuan pendidik
dalam mengembangkan media pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Dalam rangka mengatasi masalah tersebut maka dikembangkan
media pembelajaran . Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Jenis penelitian ini mengadopsi desain penelitian pengembangan yang
dikenal dengan Research and Development (R&D). dengan mengikuti model
ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Uji
Validitas produk dilakukan oleh 3 validator yaitu satu orang validator ahli materi,
dan dua orang validator ahli media. Uji praktikalitas dilakukan kepada 22 orang
siswa kelas IV di SD Negeri 26 Air Tawar dengan tujuan untuk mengetahui
kepraktisan produk. Kemudian, nilai pre-test dan post-test digunakan untuk menilai
keefektivitasan dari media yang dikembangkan.

Hasil uji validitas produk dari validator I mendapat nilai 4,93 dengan
kategori sangat valid. Uji validitas produk dari validator II mendapat nilai 4.83
dengan kategori sangat valid. Selanjutnya validasi materi yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran IPAS mendapatkan nilai 4,83 dengan kategori sangat valid.
Selanjutnya, untuk hasil uji kepraktisan produk yang telah dilakukan oleh siswa
kelas IV SD mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,65 dengan kategori sangat
praktis. Kemudian, dilakukan uji efektivitas dengan perolehan nilai Sig. p value
0,00< 0,05, sehingga penggunaan media pembelajaran ini, dinyatakan efektif
karena terdapat perbedaan signifikan antara nilai belajar sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan video pembelajaran yang telah dikembangkan valid, praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Video pembelajaran.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang kebutuhan yang
berisfat penting dan mendesak (urgent) dalam kehidupan manusia. Hal ini
disebabkan oleh karena pendidikan merupakan sebuah proses kehidupan yang
harus dikembangkan oleh tiap-tiap individu, sehingga dapat menjalankan dan
melangsungkan kehidupannnya. Oleh sebab itu penting bagi manusia untuk
menjadi terdidik dan berguna baik dan lingkungan disekitarnya. Proses belajar
mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi bahan ajar oleh guru
kepada peserta didik, tetapi lebih mendalam dan dimaknai dengan sebuah
proses. Menurut Hamalik (2011:27) “Belajar adalah modifikasi atau
memperteguhkan kelakuan melalui pengalaman”, Belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan tingkah dan laku. Era
teknologi informasi dan komunikasi ini segala aspek kehidupan tidak terlepas
dari perangkat teknologi hasil karya dan ciptaan manusia demi kelancaran dan
pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Kemajuan teknologi yang sudah merambah ke dunia pendidikan,
seharusnya mampu dimanfaatkan oleh guru untuk membantu mengembangkan
potensi anak. Mengingat betapa besarnya manfaat media pembelajaran

berbasis teknologi didalam kelas. (Supriyono 2018:6) memberikan 4 manfaat



umum media pembelajaran yaitu : merubah konsep-konsep abstrak menjadi
nyata, menggambarkan objek yang tidak umum bagi siswa, menggambarkan
ukuran suatu objek, dan memperlihatkan gerakan suatu objek.

Sebagai pendidik dan pengajar, guru sangat berperan dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran melalui media tersebut. Hamalik dalam
Azhar Arsyad (2009:15) mengemukakan bahwa ‘“Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau
isi pelajaran pada saat itu. Disamping itu, media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, memadatkan informasi, serta
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran disekolah
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Media pembelajaran
berupa media presentasi yang dapat dengan mudah diterima adalah media yang
dapat menyampaikan lima bentuk informasi, yaitu: garis, syimbol, gambar,
gerakan, dan suara. Media yang terdapat lima bentuk informasi tersebut adalah
gambar hidup (film) dan televisi (video). Tidak semua jenis televisi dan film
dapat menyampaikan semua jenis informasi. Media pembelajaran mendapat
respon yang baik bagi peserta didik. Selain itu media pembelajaran berfungsi

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pada masa sekarang ini terdapat banyak



aplikasi komputer yang diluncurkan, diantaranya yaitu: Geogebra, Microsoft
Powerpoint Mathematica 7, Adobe Flash, Micromedia Flash, dan masih
banyak lagi yang scharusnya dapat dimanfaatkan oleh para pendidik di
indonesia untuk mengembangkan sebagai bahan pembelajaran.

Peranan media dalam pembelajaran sangat penting, karena media
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan informasi yang dapat
memperlancar proses belajar dan hasil belajar. Hal ini berarti media
pembelajaran memiliki kaitan yang sangat erat, proses pembelajaran tidak akan
berjalan lancar tanpa adanya media pembelajaran yang tepat. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pemberi kepada penerima pesan. Media
pembelajaran di sekolah dasar tentu harus bersifat menarik dan lucu karena
sifat dari siswa sekolah dasar yang lebih memilih bermain dari pada belajar.
Oleh sebab itu media yang digunakan adalah media video pembelajaran. Video
pembelajaran harus tepat sasaran dan efektif sehingga materi yang akan

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa sekolah dasar.

Video pembelajaran adalah sebuah media gambar bergerak yang tersusun
secara khusus yang berasal dari berbagai objek dan tergabung dari media audio
dan media visual yang bertujuan untuk dapat menarik perhatian siswa dan
dapat membantu menyampaikan pesan atau informasi dengan lebih mudah.
Menurut Mashuri & Budiyono (2020) Animasi terbentuk dari kumpulan
gambar bergerak berupa objek yang diberikan efek tertentu sehingga terlihat
lebih realistis dan menarik. Objek yang terdapat pada animasi bisa berupa

benda hidup atau benda tak hidup. Sebuah animasi terlihat menarik karena



diberikan perpaduan warna dan tulisan-tulisan pendukung dengan tepat, dan
animasi akan menjadi lebih menarik jika diberikan suara atau audio.
Penggunaan media video pembelajaran sebagai media pembelajaran memiliki
peranan penting yaitu karena media video pembelajaran dapat
memvisualisasikan materi yang akan diajarkan atau yang sulit diajarkan oleh
guru.

Menurut Apriansyah (2020) Video pembelajaran adalah suatu media yang
merupakan penggabungan dari media audio dan media visual yang ditujuka
untuk menarik perhatian siswa, mampu menyajikan objek secara detail dan
menarik dan membantu memahami pelajaran yang sifatnya sulit.
Menggunakan media video dalam pembelajaran maka akan cenderung
menjadikan siswa mudah mengingat dan memahami materi yang disampaikan
karena tidak menggunakan satu jenis indera saja (Octavyanti & Wulandari,

2021).

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah disiplin ilmu yang
mempelajari tentang sebab akibat kejadian-kejadian yang ada di alam
(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). Sedangkan menurut Sultoni (2018),
pembelajaran IPA pada umumnya mempunyai peran nyata guna
mempersiapkan dan membekali siswa di masa mendatang. Karena hakikat
pembelajaran IPAS yang memiliki karakteristik khusus, yaitu mempelajari
fenomena alam berupa fakta, peristiwa berdasarkan percobaan dan IPAS
dikembangkan berdasarkan teori. Materi dalam pembelajaran IPAS memuat

pengetahuan-pengetahuan alam dan sosial yang lekat dengan kehidupan siswa.



Melalui pembelajaran IPAS ini harapannya siswa dapat mengenal serta
mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam tersebut dalam kehidupan dan

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan di lingkungan sekitar.

Salah satu materi pada mata pelajaran IPAS adalah topik pengaruh gaya
terhadap benda tujuan pembelajaran dari materi ini adalah peserta didik
diharapkan mengetahui gaya gesek dan gaya otot serta manfaatnya dalam
kehidupan sehari hari. Oleh karena itu itu agar tujuan pembelajaran tercapai,
pada proses belajar mengajar seharusnya peserta didik tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, megerjakan soal atau membaca buku teks saja,
tetapi peserta didik juga dapat melihat manfaat gaya gesek dan dan gaya otot
dan penggunannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun tidak semua
pemanfaatan gaya gesek dan gaya otot di perlihatkan didalam kelas, maka
untuk mengatasi hal tersebut diperlukan penggunaan media pembelajaran serta
karakteristik dari pembelajaran IPAS ini, maka peneliti akan menggunakan
pembelajaran video yaitu berupa video pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan
video pembelajaran merupakan pengganti visual dan dapat menunjukkan objek
sekitar secara animasi yang akan lebih mudah dipahami dan digemari peserta
didik. Video pembelajaran dapat menggambarkan secara tepat dan dapat

diputar berulang-ulang.

Seorang guru memiliki peran yang besar untuk melaksanakan
pembelajaran yang tepat, dimana didukung dari keadaan pembelajaran yang

kondusif, terjadinya interaksi dengan sumber belajar dan penggunaan media



pembelajaran yang sesuai. Hal inilah yang dibutuhkan untuk mengembangkan
pemikiran dan meningkatkan pemahaman siswa. Selain hal tersebut juga
dibutuhkan kemampuan bagi siswa untuk dapat berpikir secara sistematis, logis
serta kritis, dan kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui
pembelajaran [PAS. Prestasi siswa dalam belajar di sekolah erat kaitannya
dengan pemahaman siswa terhadap materi. Indikasi permasalahan belajar
siswa dikarenakan oleh beberapa faktor salah satuya belajar yang kurang

efektif atau kurangnya motivasi selama pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di sekolah pada saat
pelaksanaan pembelajaran IPAS Kelas IV di SDN 26 Air Tawar Padang,
pembelajaran berlangsung hanya dengan memanfaatkan buku sebagai media
pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru yang
berdampak terhadap siswa yang gampang jenuh dan sukar untuk konsentrasi
dalam memahami pembelajaran. Penggunaan media belajar dan sumber belajar
inovatif yang minim berakibat terhadap rendahnya motivasi siswa dalam
belajar. Hal tersebut terlihat saat guru menjelaskan materi di depan kelas
terdapat hanya sebagian siswa yang memperhatikan dan siswa lainnya sibuk

dengan kegiatannya sendiri.

Saat observasi dilakukan peneliti menemukan belum digunakannya media
video pembelajaran dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan terbatasnya
sarana dan prasarana pendukung yang memadai di sekolah dan juga

keterampilan guru yang masih belum mahir dalam menerapkan media sebagai



penunjang pembelajaran. Dengan demikian peneliti ingin mengembangkan
media pembelajaran yang lebih menarik seperti media video pembelajaran
yang menunjukkan bahwa adanya media pembelajaran video pembelajaran ini
mampu menangani kesulitan peserta didik dalam memahami materi saat proses
pembelajaran berlangsung dan efektif mampu meningkatkan motivasi serta
hasil belajar peserta didik. Dengan adanya video pembelajaran ini mampu
meangkomodasi perbedaan gaya belajar karena adanya sifat visual dan
auditori. Peserta didik juga dapat menggunakan video pembelajaran

berbantuan alat elektronik seperti laptop, dan smarthphone.

Berdasarakan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang  berkaitan = dengan media  pembelajaran  yang  berjudul
“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN PADA MATA

PELAJARAN IPAS KELAS 1V SD«

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran sebagai
sumber belajar yang menyebabkan siswa sulit memahami materi yang
diberikan.

2. Minimnya penggunaan media pembelajaran dikelas, terutama
pemanfaatan media video pembelajaran yang belum pernah diterapkan

dalam proses pembelajaran.



3. Proses pembelajaran masih dominan mendengarkan penjelasan guru
dikelas, meringkas pelajaranan dan hanya menggunakan buku yang
telah tersedia sehingga dalam pembelajaran siswa kesulitan memahami
pelajaran.

4. Masih terbatasnya pengetahuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran video pembelajaran sebagai media guru dalam

menyampaikan materi

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan media video pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS untuk kelas IV SD?

2. Bagaimana validitas media video pembelajaran pada mata pelajaran
IPAS untuk kelas IV SD?

3. Bagaimana praktikalitas media video pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS untuk kelas IV SD?

4. Bagaimana efektivitas media video pembelajaran pada mata pelajaran

IPAS kelas IV SD?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui :
1. Mendeskripsikan proses pengembangan media video pembelajaran

pada mata pelajaran IPAS untuk kelas IV SD.



2. Menghasilkan video pembelajaran yang valid pada mata pelajaran
IPAS kelas IV SD.

3. Menghasilkan video pembelajaran yang praktis pada mata pelajaran
IPAS kelas IV SD.

4. Menghasilkan media video pembelajaran yang efektif pada mata

pelajaran IPAS kelas [V SD.

E. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Berdasarkan tujuan penilitian bahwa penilitian mengembangkan produk
dalam media pembelajaran berbasis video pembelajaran dimana dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. aplikasi yang digunakan adalah
wondershare Filmora, adobe podcast dan powtoon untuk membantu proses
pembuatan media video pembelajaran. Adapun spesifikasi yang dikembangkan
sebagau berikut.

1. Materi yang dipilih dalam pembuatan video pembelajaran ini adalah

mengenai gaya terhadap benda.

2. Produk

a. Media video ini menampilkan ilustrasi dan materi yang jelas,
sehingga membuat media ini lebih mudah dipahami.

b. Media video ini dapat dibuka pada komputer, laptop, serta
smartphone dengan aplikasi pemutar video umum seperti VLC
MediaPlayer, GOM Player, KMPlayer, dan lainnya dengan format

MP4.



10

Media ini nantinya akan ditampilkan kepada peserta didik dalam

kelas dengan menggunakan proyektor.

. Media ini biasa digunakan secara individu ataupun mandiri dan juga

secara kelompok
Media video pembelajaran ini memuat teks, gambar,
audio/background musik, animasi dan efek transisi.

Nantinya pada tampilan produk terdapat beberapa bagian yaitu:

1. Pada bagian awal akan ada tulisan video pembelajaran
IPAS kelas dan semester kemudian akan ada animasi dan
musik mendukung pembukaan media pembelajaran
tersebut.

2. Pembukaan video pembahasan mengenai materi yang akan
ditampilkan.

3. Tampilan berikutnya yaitu tampilan mengenai tujuan
pembelajaran dan indikator pembelajaran.

4. Tayangan yang menampilkan materi yang ada pada capaian
pembelajaran.

5. Dalam tayangan video pembelajaran juga terdapat efek
transisi yang disediakan program editing video yang
menjadikan tayangan video menjadi lebih menarik.

6. Sebelum bagian akhir, akan ada frame yang berisikan
kesimpulan.

7. Bagian akhir video berisikan frame/tulisan ucapan terima
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kasih.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dan pengembangan video pembelajaran pembelajaran
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya berhubungan
dengan pengembangan media video pembelajaran sebagai media
pembelajaran.
b. Memberikan acuan pengembangan media video pembelajaran sebagai
media pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran agar dapat
belajar secara individu dan menyenangkan.
b. Bagi penelitian membantu guru pada saat proses pembelajaran dengan
memanfaatkan media video pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
1) Mendapatkan pengalaman menyusun laporan ilmiah.
2) Peneliti mendapatkan pengalaman mengenai pengembangan video

pembelajaran sebagai media pembelajaran
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G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan media video pembelajaran ini dilakukan untuk
memecahkan masalah pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD. Dengan adanya
media pembelajaran berupa video pembelajaran ini dapat mempermudah
peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. Belajar akan lebih mudah
jika menggunakan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena

fungsi pembelajaran adalah memperjelas pesan pembelajaran.

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara
umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan
yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan
akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). sehingga akan sulit dilakukan

jika hanya dengan buku teks saja.

Maka dari itu media pembelajaran video pembelajaran ini penting untuk
dikembangkan agar dapat menjelaskan yang abstrak dengan berbantuan
gambar dan video. Dengan media pembelajaran video pembelajaran ini dapat
membantu pendidik untuk mengatasi keterbatasan serta kekurangan media
pembelajaran digunakan untuk mengajar peserta didik dan juga dapat

mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan media video pembelajaran

menggunakan website powtoon adalah:

1. Media video pembelajaran adalah perantara untuk memperjelas pesan
dalam bentuk teks, audio, animasi, dan gambar sehingga mengaktifkan
sel motorik Peserta didik. Video merupakan salah satu media yang dapat
menarik perhatian Peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Media video pembelajaran menggunakan powtoon sebagai salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPAS.

3. Media video pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar dan
memotivasi Peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPAS.

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki penulis seperti kemampuan, waktu, dan
biaya maka dalam pengembangan media video pembelajaran menggunakan
powtoon maka penulis membatasi pengembangan media video pembelajaran ini

topik gaya terhadap benda pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD.

I. Manfaat Pengembangan

1. Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran IPAS semoga bisa
memanfaatkan media video pembelajaran pembelajaran yang dihasilkan

dan dapat membantu guru dalam mengajar.
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2. Bagi siswa, semoga dapat memberikan motivasi belajar dan menjadikan
pembelajaran pada mata pelajaran IPAS terasa menyenangkan dengan
adanya media video pembelajaran pembelajaran ini.

3. Sebagai masukan bagi semua pihak yang berperan dalam pendidikan dan
pembelajaran agar dapat memanfaatkan media sehingga lebih
memudahkan dalam kegiatan pembelajaran.

4. Bagi penulis, sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh,
sebagai perekayasa pembelajaran yang menunjang proses pendidikan dan
sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 pada Jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan UNP



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A.Konsep Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mewujudkan suatu rancangan dalam bentuk fisik. Tujuan dari pengembangan
ini adalah untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Majid (2007: 24) berpendapat bahwa pengembangan adalah
proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka
menetapkan segala sesuatu yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar serta
memperhatikan potensi maupun kompetensi siswa.

Alfianika (2016: 160) mengemukakan bahwa pengembangan dapat
dimaknai sebagai kegiatan sistematis, bertujuan, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan, menghasilkan menguji keefektifan produk, model,
metode/strategi/cara, prosedur tertentu yang lebih unggul, efektif dan efisien.
Jadi dapat ditarik kesimpulan dari beberapa defenisi yang diuraikan di atas,
pengembangan adalah suatu rancangan produk yang didesain untuk kegiatan
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Menurut
Mulyaningsih (2011: 167) dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan,
ada beberapa metode yang digunakan yaitu, metode deskriptif, metode,

evaluative, dan metode eksperimental.
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